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A. Hukum Islam

a. Pengertian Hukum Islam

Hukum terdiri dari huruf o 4 C yang dapat melahirkan kata S artinya

kekangan kuda, yaitu hukum dapat mengendalikan atau mengekang seseorang

dari hal-hal yang sebenarnya dilarang oleh agama.

1.

Abu Al-Hasain Ahmad bin Paris mengemukakan sebagaimana dikutip

oleh H. Hamka Hagq:

Kata Hukum mengandung makna mencegah atau menolak. Yaitu mencegah

ketidak adilan, mencegah kedzaliman, mencegah penagniayaan dan menolak

bentuk kemafsadatan.

2.

3.

Al-Fayumi menyebutkan, hukum bermakna memutuskan, menetapkan,
dan menyelesaikan masalah.

Islam berasal dari Bahasa Arab:

Aslamtu, berarti bahwa manusia dalam berhadapan dengan Allah merasa
kerdil, dan mengakui kelemahannya dan mengakui kebesaran Allah Swt.
Dalam  hubungan  vertikal, = manusia  harus  berserah  diri
(Hablumminallah).

Salima, artinya menyelamatkan, menentramkan dan mengamankan orang
lain baik dari perkataan maupun perbuatannya. Dalam hubungan
Hamblumminannas, Islam menghendaki adanya hubungan saling

menyelamatkan.



5. Salama, berarti salaam yang artinya menyelamatkan, menentramkan, dan
menyelamatkan. Yang diselamatkan di sini adalah diri sendiri atau batin
manusia. Dengan arti lain, Islam dapat menimbulkan rasa aman dan
damai. Istilah keagamaannya sakinah atau nafsun muthmainnah
(pergaulan sesama yang damai).

Sedangkan hukum apabila digandengkan dengan kata Islam muncul definisi
Hukum Islam, yaitu seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan
sunah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan diyakini
berlaku mengikat untuk semua umat yang beragama Islam.*

Syariah secara etimologis berarti “jalan tempat keluarnya air”.

1. Menurut Syaikh Mahmud Syaltut, hukum-hukum dan tata aturan yang Allah
syariatkan bagi hamba-Nya untuk diikuti.

2. Menurut Farug Nabhan, segala sesuatu yang disyariatkan Allah kepada
hamba-Nya.

3. Menurut Manna’ Al-Qathan, segala ketentuan Allah yang disyariatkan bagi
hamba-hamba-Nya, baik menyangkut akidah, ibadah, akhlak, dan
muamalah.

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa syariah identik dengan

agama.

b. Ruang Lingkup Hukum Islam
1. Al-Ahkam Al-lbadat, ketentuan-ketentuan (hukum) yang mengatur

hubungan manusia dengan Tuhan-Nya.

! Rohidin, Buku Ajar Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arabia Hingga Indonesia, 4.



2. Ahkam Al-Muamalat, ketentuan-ketentuan (hukum) yang mengatur

hubungan antar manusia.

c. Ciri-ciri Hukum Islam

1.

Bersumber kepada wahyu (al-Qur’an dan as-Sunah).

Pelaksanaannya didorong oleh Akidah dan Akhlak.

Pembalasan yang diperoleh dalam Hukum Islam adalah dunia akhirat.
Menerima perkembangan sesuai zaman.

Tidak dipengaruhi oleh produk hukum manusia.

Membawa kemaslahatan dan kebahagiaan hidup.

Bersifat universal (berlaku umum untuk umat Islam dimanapun berada dan

bersifat abadi).

a. Tujuan Hukum Islam

Abu Ishaq al-Shatibi merumuskan lima tujuan Hukum Islam yang disepakati

oleh ilmuwan lainnya:

1.

2.

3.

4.

5.

Memelihara agama.
Memelihara jiwa.
Memelihara akal.
Memelihara keturunan.

Memelihara harta.

e. Tabiat dan Karakter Hukum Islam

1. Takamul (lengkap, sempurna, dan berkumpul padanya aneka hidup).

Artinya, Hukum Islam menghimpun segala sudut pandang yang berbeda-

beda di dalam satu kesatuan.



2. Wasathiyah (imbang, harmonis). Artinya, Hukum Islam menempuh jalan
tengah yaitu jalan yang imbang tidak terlalu berat ke kanan mementingkan
kejiwaan dan tidak terlalu berat ke kiri mementingkan kebendaan.
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Artinya: “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada
lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu
menjadi tercela dan menyesal .2
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Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian ”3
3. Harakah (bergerak dan berkembang sesuai perkembangan zaman). Artinya,
Hukum Islam terpancar dari sumber yang luas dan dalam. Yaitu, Hukum
Islam memberikan kepada manusia sejumlah hukum yang positif yang dapat
dipergunakan untuk segenap masa dan tempat. Hukum Islam gerakannya
menyertai perkembangan manusia, mempunyai kaidah asasiyah, yaitu
ijtihad.’
f. Azas Umum Hukum Islam

1. Azas Keadilan

Surah al-Maidah ayat 8
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2 Al-Qurén dan Terjemahnya: Surat Al-Isra’ ayat 29.
® Al-Quran dan Terjemahnya: Surat Al-Furgan ayat 67.
* Mardani, Hukum Islam: Pengantar Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), Cet. 1, 7-29.



Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena
adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

2. Azas Kepastian Hukum

Surah Bani Israil ayat 15
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Artinya: “Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka
sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan
barangsiapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian)
dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa
orang lain, dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus
seorang rasul.

3. Azas Kemanfaatan

Surah al-Bagarah ayat 178
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash

berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan

® Al-Qur’an dan Terjemahnya: Surat al-Maidah ayat 8
® Al-Qur’an dan Terjemahnya: Surat Bani Isra’il ayat 15



orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka
barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah
(yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang
diberi maaf) membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan cara
yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan
kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu,
maka baginya siksa yang sangat pedih.
. Azas Ketauhidan (mengesakan Tuhan)

Surah Ali Imran ayat 64
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Artinya: “Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu,
bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia
dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian
yang lain sebagai tuhan selain Allah". Jika mereka berpaling maka
katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-
orang yang berserah diri (kepada Allah)".2
Azas Kemerdekaan atau Kebebasan

Surah al-Kahfi ayat 29

" Al-Qur’an dan Terjemahnya: Surat al-Baqarah ayat 178.
8 Al-Qur’an dan Tetjemahnya: Surat Ali Imran ayat 64.
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Artinya: “Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu;
maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan
barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah
sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung
mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi
minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka.
Itulah minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling
jelek. "
g. Azas Penerapan Hukum Islam

1. Azas tidak memberatkan, bahwa Allah tidak memberatkan seseorang melainkan

sesuai dengan kesanggupannya (Surah al-Bagarah ayat 186).
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Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku,
agar mereka selalu berada dalam kebenaran .

Dan Allah tidak menjadikan kamu dalam agama suatu kesulitan (surah al-Hajj

ayat 78).

% Al-Qur’an dan Tetjemahnya: Surat al-Kahfi ayat 29.
19 Mardani, Hukum Islam: Pengantar Hukum Islam di Indonesia, 38-42.
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Artinya: “Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
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benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk
kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim.
Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu
dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka dirikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia
adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik
Penolong .

Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran

bagimu Surah al-Bagarah ayat 185).
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Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri
tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu,

dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah



baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur.

. Azas Tidak Memperbanyak Beban

Sesuai dengan azas pertama, Hukum Islam menyedikitkan beban dan tidak
mempersulit umatnya. Sesuai dengan firman Allah dalam Surah al-Maidah ayat

101.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu dan
jika kamu menanyakan di waktu Al Quran itu diturunkan, niscaya akan
diterangkan kepadamu, Allah memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.

. Azas Al-Tadrij

Erat kaitannya dengan azas pertama dan kedua. Penerapan Hukum Islam berlaku
secara bertahap, tidak drastis dan sekaligus. Contoh azas ini tentang
pengharaman Khamr. Tahap pertama turun surah al- Bagarah ayat 219 (khamr

lebih banyak mengandung madharat daripada manfaatnya).
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Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya™ Dan mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari
keperluan™. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya
kamu berfikir,

Tahap ke dua turun surah an-Nisa’ ayat 43 (melarang sholat dalam keadaan

mabuk).
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu

=\

dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan,
(jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali
sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau sedang
dalam musafir atau datang dari tempat buang air atau kamu telah menyentuh
perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu
dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.

Tahap ke tiga turun surah al-Maidah ayat 90 (pelarangan atau pengharaman

khamr).
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.**

h. Sumber Hukum Islam

1. Al-Qur’an

Secara etimologis merupakan ism mashdar dari fi’il madli \,e artinya membaca,

menelaah, mempelajari, menyampaikan, mengumpulkan, melahirkan, bunting.

Sedangkan secara terminologis:

a. Menurut ahli kalam
Al-Qur’an adalah sifat yang gadim yang berhubungan dengan kalimat-
kalimat yang penuh hukum yang tersusun dari surat al-Fatihah sampai surat
an-Nas.

b. Menurut istilah ahli ushul figh dan ahli figh
Al-Qur’an itu adalah Allah, yang menjadi mukjizat, yang di turunkan kepada
Nabi saw, yang dituliskan sebagai mushhaf, yang dinukilkan secara
mutawatir, dan dipandang sebagai ibadah bagi yang membacanya.

2. Hadis Rasul Saw.

Secara etimologis berarti kabar, kejadian, sesuatu yang baru, perkataan, hikayat,

dan cerita. Secara terminologis, hadis adalah sesuatu yang diriwayatkan dari

Rasulullah SAW., baik berupa perkataan, perbuatan, dan ketetapannya setelah

beliau diangkat menjadi Nabi.

1 Mardani, Hukum Islam: Pengantar Hukum Islam di Indonesia, 54-58.



3. ljtihad

a.

Kamus Bahasa Arab Al-Munjid susunan Ma’luf Al-Yasu’i Beirut: Ijtihad
ialah bersungguh-sungguh sehabis usaha.

Abdul Hamid Hakim: Ijtihad dari segi teknis hukum ialah bersungguh-
sungguh sekuat-kuatnya untuk mencapai hukum syar’i dengan jalan
mengambil hukum dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sedangkan menurut
bahasa artinya bersungguh-sungguh atau bersusah payah.

Abdul A’la Al-Mandudi: ijtihad dari segi pengertian hukum ialah maximum
effort to asceertain, in a given problem and issue, the injuction of Islam and
its real intend. Sedangkan menurut bahasa berarti put in the maximum of
effort in performing a job.

Imam Syafi’i: menyamakan ijtihad dengan qiyas yaitu berijtihad berarti
menjalankan giyas atau membandingkan suatu hukum kepada hukum yang
lain.

M. Hasbi As-Shiddiqy: mempergunakan segala kesanggupan untuk
mengeluarkan hukum syara’ dari kitab Allah dan hadits Rasul.

H.A.R. GIBB: menyebut ijtihad sebagai suatu right of individual

interpretation.

. Sayuti Thalib, S.H: mengartikan ijtihad sebagai usaha yang bersungguh-

sungguh untuk merumuskan garis hukum dari Al-Qur’an dan As-Sunnah.

4. Ijma’

Secara etimologis, ijma’ yaitu ketetapan hati untuk melakukan sesuatu atau

mengambil keputusan berbuat sesuatu. Sedangkan menurut terminologi menurut

Abu Zahrah senada dengan pendapat Abd. Wahab Khalaf, yaitu kesepakatan



mujtahid muslim yang berlaku dalam suatu masa tertentu sesudah wafatnya

Nabi.

5. Qiyas

Secara etimologis, giyas berarti mengukur, dan membandingkan sesuatu dengan
yang semisalnya. Secara terminologis menurut ulama’ ushul, giyas Yaitu
menjelaskan hukum suatu masalah yang tidak ada nash hukumnya melalui nash
Al-Qur’an atau As-Sunnah. Dapat juga didefinisikan sebagai menganalogikan
sesuatu yang tidak ada nash hukumnya dengan masalah lain yang ada
hukumnya.*?
Tradisi
a. Pengertian Tradisi

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), tradisi meliputi adat
istiadat, ajaran serta kebiasaan maupun lain halnya, yang berasal dari nenek
moyang secara turun-temurun.*® Tradisi merupakan sebuah kata yang lahir dari
bahasa Arab yakni “turatsi” memiliki arti antara lain adalah, warisan budaya,
pemikiran agama, sastra, hingga kesenian.'* Istilah lainnya dapat pula dijumpai
dari kata traditium, bermakna segala sesuatu yang diwariskan dari zaman dahulu
ke zaman sekarang.

Apabila didefinisikan secara istilahnya, dalam tradisi terdapat keterkaitan
antara masa lalu dan masa sekarang. Sehingga tradisi bermakna sebagai suatu
hal yang ditransmisikan. Atau dengan makna lain suatu hal yang diturunkan dari

nenek moyang sejak zaman dahulu tetapi masih berfungsi di era modern seperti

12 Mardani, Hukum Islam: Pengantar Hukum Islam di Indonesia, 133-155.
3 Ana Retnoningsih dan Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karya, 2006),

1543.

¥ Muhammad Abed Al Jabir, Post Tradisionalisme Islam (Yogyakarta: LkiS, 2000), 5.



saat ini. Dengan adanya tradisi, maka dapat diketahui perilaku masyarakat,
sehingga perilaku itulah dapat ditunjukkan baik dalam kehidupan yang bersifat
duniawi maupun pada ranah keagamaan.

Di dalam tradisi berlaku timbal balik yang menyangkut kepentingan
individu maupun kepentingan kelompok dari masyarakat tertentu. Di dalamnya
mengatur bagaimana manusia berhubungan dengan manusia lain atau dengan
kelompok masyarakat lain, bagaimana manusia bertindak terhadap
lingkungannya, dan bagaimana manusia berperilaku terhadap alam lain.
Kemudian dari interaksi itulah yang akan berkembang menjadi suatu sistem
yang mana pada tradisi terdapat aturan di dalamnya, yaitu norma serta sanksi-
sanksi apabila terdapat penyimpangan.®

Pada tradisi terkandung sistem ideologi. Bentuk sistem ideologi meliputi
etika, norma, dan adat istiadat, yang mana memberikan landasan terhadap sistem
sosial, yang berbentuk hubungan dan kegiatan sosial masyarakat itu sendiri.
Selain hal tersebut, tradisi merupakan sistem yang bersifat menyeluruh, berawal
dari aspek perilaku ujaran, perilaku ritual, dan sebagainya. Sedangkan unsur
terkecilnya ialah, simbol-simbol diantaranya bentuk kepercayaan (simbol
konstitutif), ilmu pengetahuan (simbol kognitif), simbol penilaian moral serta
simbol ekspresif.'®
b. Tujuan Tradisi

Tradisi di dalam masyarakat memiliki tujuan supaya hidup manusia kaya
akan budaya dan nilai-nilai bersejarah. Tradisi juga bertujuan untuk

menyeimbangkan hidup masyarakat, misalnya dengan terdapatnya tradisi yang

15 Mursal Esten, Kajian Transformasi Budaya (Bandung: Angkasa, 1999), 21.
16 Mursal Esten, Kajian Transformasi Budaya. 22.



dihadiri oleh semua anggota masyarakat, maka menjadi momen yang

mengingatkan setiap anggota akan adanya nilai-nilai kebersamaan. Selain itu,

tradisi akan membuat kehidupan bermasyarakat menjadi lebih harmonis. Tetapi,

hal ini hanya akan terwujud jika manusia benar-benar menjalankan suatu tradisi

dengan baik dan benar dan juga sesuai dengan aturan.

c. Fungsi Tradisi

1. Penyedia Fragmen Warisan Historis
Fungsi dari tradisi ini adalah sebagai penyedia fragmen warisan historis yang
kita pandang bermanfaat. Tradisi yang seperti suatu gagasan dan material
yang bisa dipergunakan orang dalam tindakan saat ini dan untuk membangun
masa depan dengan dasar pengalaman masa lalu. Misalnya, peran yang harus
diteladani seperti tradisi kepahlawanan, kepemimpiman kharismatik, dan lain
sebagainya.

2. Memberikan Legitimasi Pandangan Hidup
Fungsi tradisi adalah sebagai pemberi legitimasi pandangan hidup, keyakinan,
pranata, dan aturan yang telah ada. Semua ini membutuhkan pembenaran agar
bisa mengikat anggotanya. Seperti wewenang seorang raja yang disahkan
oleh tradisi dari seluruh dinasti terdahulu.

3. Menyediakan Simbol Identitas Kolektif
Fungsi tradisi adalah menyediakan simbol kolektif yang meyakinkan,
memperkuat loyalitas primodial kepada bangsa, komunitas, dan kelompok.
Seperti tradisi nasional dengan lagu, bendera, emblem, mitologi dan ritual
umum.

4. Sebagai Tempat Pelarian



Fungsi tradisi adalah membantu sebagai tempat pelarian dari keluhan,

ketidakpuasan, dan kekecewaan kehidupan modern. Tradisi Yyang

mengesankan masa lalu lebih bahagia meyediakan sumber pengganti

kebanggaan jika masyarakat berada dalam kritis. Tradisi kedaulatan dan

kemerdekaan di masa lalu bisa membentuk suatu bangsa untuk bertahan

hidup ketika berada dalam penjajahan. Tradisi kehilangan kemerdekaan,

cepat atau lambat akan merusak sistem tirani atau kediktatoran yang tidak

berkurang di masa kini.!’
d. Tradisi Buwuh

Salah satu bentuk tradisi pada masyarakat Jawa ialah tradisi buwuh.
Buwuh menurut Kamus Istilah Hukum bermakna sebagai uang atau bahan-bahan
yang diberikan oleh tamu kepada seseorang yang berhajat (tuan rumah) sebagai
sumbangan pada suatu acara atau pesta.’® Buwuh termasuk kategori perilaku
sumbang-menyumbang. Sedangkan menurut Koentjaraningrat, sumbang-
menyumbang merupakan konsep tolong-menolong. Dimana beliau juga memilah
antara konsep tolong-menolong dan gotong-royong. Karena dalam tolong-
menolong didasari oleh asas timbal balik (dimana pihak yang pernah menolong
akan menerima pertolongan kembali). Sehingga sumbang-menyumbang dapat
diibaratkan sebagai praktik exchange (saling tukar).*®
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tradisi buwuh adalah

perilaku masyarakat dengan memberikan sumbangan kepada tetangga atau

warga yang sedang menggelar hajatan, seperti pernikahan, khitan, dan lain

7 Achmad Wildan Akfiansyah, dkk. Makalah Manusia dan Kebudayaan Indonesia: Nilai, Norma, Adat
Kebiasaan, dan Tradisi (Malang: Universitas Brawijaya, 2020)

18 vViswandro, Kamus Istilah Hukum (Yogyakarta: Medpress Digital, 2014), cet.1, 46.

9 Amri Marzali, Antropologi dan pembangunan Indonesia, (Jakarta: Prenada Media. 2005),158.



sebagainya. Buwuh merupakan bentuk kekompakan masyarakat Jawa.”® Tradisi
yang sudah mengakar pada masyarakat Jawa ini pada prinsipnya dilandasi
dengan gotong-royong dan semangat kekeluargaan.

C. Walimatul ‘Urs

a. Pengertian Walimah

Arti Walimah (4.Js)) sama dengan kata al-jam’u yaitu berkumpul,

sebab antara suami istri berkumpul. Walimah 4.Js)! berasal dari kata (\;J\ artinya

“makanan pengantin”. Maksudnya apabila diuraikan secara terminologi adalah,
hidangan makanan yang disediakan khusus untuk para tamu undangan.
Sedangkan walimatul ‘urs yaitu pesta pernikahan yang diselenggarakan dengan
menyajikan makanan untuk tamu undangan pada acara pesta. Walimah diadakan
ketika acara akad nikah berlangsung atau sesudah akad berlangsung.?*
b. Dasar Hukum Walimah
Menurut jumhur ulama bahwa hukum mengadakan walimah adalah

sunnah mu’akad. Hal ini didasarkan pada hadis Rasulullah SAW.:

Gk G ent Je log oo \wm‘j““/g}\u Juwfu;

(Mj S olgy) @ Ly (1)\ Y 33\
Artinya: “Dari Ana ia berkata, “Rasulullah saw. mengadakan Wallmah dengan

seekor kambing untuk para istinya dan untuk Zainab.”
¢. Hukum Menghadiri Undangan Walimah

Menghadiri undangan walimah mempunyai beberapa tujuan:

20 Zulkarnain, Pengembangan Bahan Belajar Budaya Lokal, Jurnal Pendidikan non Formal, Vol. 10, No.
2, September 2016, 66.
2! M.Dahlan R., Fikih Munakahat (Yogyakarta: Deepublish, 2015), Ed.1, Cet. 1, 65.



1. Untuk menunjukkan perhatian kepada keluarga yang sedang melaksanakan
hajat.
2. Untuk menggembirakan orang yang mengundang, maka orang yang diundang
wajib mendatanginya selama tidak berhalangan.
Wajibnya mendatangi undangan apabila terpenuhi hal-hal sebagai berikut:
1. Tidak berudzur syar’i
2. Tidak terdapat unsur perbuatan munkar di dalam walimabh itu.
3. Tidak membeda-bedakan dalam mengundang tamu, antara orang miskin
dengan orang kaya.*?
Hukum wajib mendatangi acara walimah didasarkan pada hadis berikut:
B8t e 106 s b w Joo a0 0525 81 5k s
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Artinya: “Dari Ibnu ‘Uma Rasulullah saw bersabda, ‘Jika salah seorang
diantaramu diundang ke acara pesta, hendaklah ia datangi’ ““. (HR. Bukhari)
Perihal mengundang walimah, hendaknya yang diundang harus orang
shalih, dan tanpa memandang status sosialnya. Baik orang kaya atau miskin,
berpangkat atau tidak berpangkat. Perhatian ini yang sudah hilang dari
masyarakat modern. Nabi sangat menekankan perihal ini, karena ketika tamu
undangan untuk oran yang kaya saja, maka di hadapan Allah makanan yang
dihidangkan dalam walimatul ‘urs dihukumi sebagai sejelek-jeleknya hidangan.

Rasullulah saw. bersabda:

-
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22 5lamet Abidin dan Aminudin, Fikih Munakahat I, 149-152.



Artinya: “Sejeleknya hidangan adalah makanan walimah, dimana yang
diundang dalam walimah tersebut hanya para orang kaya. Sementara
para orang miskin tidak diundang”.®

d. Hikmah Walimatul ‘Urs
Hikmah diselenggarakannya walimatul ‘urs adalah untuk mengabarkan

kepada khalayak umum, bahwa kedua mempelai sudah berada di dalam suatu

ikatan yang sakral. Artinya, kedua pihak sudah sah dengan status pernikahan.

Walimatul ‘urs diselenggarakan dengan tujuan untuk meminimalisir timbulnya

fitnah.**

D. ‘Urf(Adat Istiadat)

a. Pengertian‘Urf
Secara bahasa al- ‘urf berarti kenal. Dari kata ini munculkan ma rifah

(yang dikenal), ta rif (definisi), dan ma ruf (yang dikenal sebagai kebaikan. ‘Urf

berarti suatu kebiasaan yang baik. Sedangkan secara terminologi seperti yang

dikemukakan oleh Abdul Karim Zaidan adalah:
S 58 e s 3 o 5 sy s Al i

“Sesuatu yang tidak asing lagi bagi masyarakat, karena telah menjadi kebiasaan

dan menyatu dengan kehidupan mereka. Baik berupa perbuatan atau

perkataan.”?
Atau kata ‘urf juga mengandung makna:
s Jo Bl s B g1 i ple 8 8 e i B0s L0 S
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2 yusuf Hidayat, Panduan Pernikahan Islami (Guepedia Publisher, 2019), 73.
4 yusuf Hidayat, Panduan Pernikahan Islami, 72.
% Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2016), ed. 1, cet. 4, 204.



“Sesuatu yang menjadi kebiasaan pada diri manusia, dan mereka mengikutinya
dalam bentuk setiap perbuatan yang pupolaritas diantara mereka, maupun suatu
kata yang biasa mereka kenal dengan pengertian tertentu. Bukan dalam
pengertian secara bahasa, dan ketika mereka mendengar kata itu, mereka tidak
memahaminya dalam definisi lain.”%

Al- ‘urf sama dengan kata al- ‘adah yaitu memiliki arti kebiasaan. Pendapat Imam

al-Ghazali dalam karyanya (al-Mustashfa). Sebagaimana dikutip oleh Ahmad

Fahmi Abu Sunnah, mendefinisikan ‘urf sebagai:

=
G-
-
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“Sesuatu yang telah diyakini di dalam jiwa seseorang, masuk akal, dan dapat

diterima oleh watak dengan benar”.?’

Dalam kata al-‘adah didefinisikan demikian karena merupakan suatu kebiasaan

yang dilakukan secara berulang-ulang oleh masyarakat.

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa terdapat dua macamc‘urf,
diantaranya:
a. ‘wrf fi’li yaitu suatu kebiasaan dalam bentuk perbuatan. Misalnya, transaksi
jual beli tanpa mengucap kesepakatan secara rinci (ijab gabul)
b. ‘urf gauli yaitu kebiasaan dalam bentuk ucapan. Seperti halnya kalimat,
“Engkau saya kembalikan kepada orangtuamu’. Makna kalimat ini pada

masyarakat Islam Indonesia mengandung perumpamaan dalam arti talak.?

% Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, 209.

?’Ahmad Fahmi Abu Sunnah, Al-‘Urfwa al-‘Adah fi Ra’ynal-Fugqaha’ (Kairo: Lembaga Penerbitan Al-
Azhar, 1947), 8.

%8 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh, 209-210.



b. Macam-macam ‘Urf

menurut Abdul Karim Zaidan, ‘wurf digolongkan menjadi dua kategori sebagai

berikut:

1.

‘Urf al-‘aam (adat kebiasaan umum), yaitu adat kebiasaan mayoritas dari
berbagai negeri di suatu masa. Contohnya, kebiasaan menyewa kamar mandi
umum dengan sewa tertentu tanpa menentukan secara pasti berapa lamanya
mandi dan berapa kadar air yang digunakan.
‘Urf al-khas (adat kebiasaan khusus), yaitu adat istiadat yang berlaku pada
masyarakat atau negeri tertentu. Seperti, kebiasaan masyarakat Irak dalam
menggunakan kata al-dabbah hanya kepada kuda, dan menganggap catatan
jual beli yang berada pada pihak penjual sebagai bukti yang sah dalam
masalah utang-piutang.

Selain itu, ‘urf dibagi pula kepada:
Adat kebiasaan yang benar (‘urf shahih ), yaitu suatu hal baik yang menjadi
kebiasaan masyarakat, namun tidak sampai menghalalkan yang haram dan
tidak pula sebaliknya.
Adat kebiasaan yang bertolak belakang/berlawanan (‘urf fasid), yaitu apabila
suatu adat kebiasaan dilaksanakan dengan cara menghalalkan apa yang

seharusna diharamkan. Sehingga perihal seperti ini dilarang Allah.

c. Keabsahan ‘Urf Menjadi Landasan Hukum

‘Urf diterima sebagai landasan hukum dengan beberapa alasan antara

lain:

Avyat 199 surat al-A’raaf (7)



“Jadilah engkau seorang yang pemaaf. Dan suruhlah orang mengerjakan yang
ma ruf. Serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh "%

Maksud dari ayat di atas ialah, perintan mengerjakan kebajikan. Serta
larangan mengerjakan sesuatu yang menyimpang dari ajaran al-Qur’an dan as-
Sunnah, walaupun itu telah menjadi kebiasaan (adat istiadat).

Selama tradisi di masyarakat relevan dengan nilai-nilai al-Qur’an dan
Hadits Nabi, maka syari’ah tidak menghapuskannnya. Namun efektifnya, ada
sebagian yang dibenarkan dan dipelihara. Sebagian pula dihapuskan. Misalnya,
praktik dagang dengan cara al-mudharabah (berbagi untung). Praktik seperti ini
sudah berkembang di kalangan bangsa Arab pra Islam, kemudian diakui oleh
umat islam. Hiingga menjadi sebuah hukum yaitu hukum Islam.

d. Syarat-syarat ‘Urf dapat Dijadikan Landasan Hukum

Beberapa persyaratan bagi ‘urf yang bisa dijadikan landasan hukum
menurut Abdul Karim Zaidan adalah:

1. Termasuk ‘urf shahih (tidak bertentangan dengan ajaran al-Qur’an dan
Sunnah Rasulullah).

2. Bersifat umum, dalam arti setidaknya menjadi suatu kebiasaan dan diakui
oleh kalangan penduduk negeri itu.

3. Adat tersebut sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang akan
dilandaskan kepada ‘urfitu.

4. Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan

kehendak ‘urf tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad telah

# Al-Qur’an dan Terjemahnya: Surat al-A’raaf Ayat 199.



sepakat untuk tidak terikat dengan kebiasaan yang berlaku umum, maka
yang dipegang adalah ketegasan itu, bukan ‘urf.
e. Kaidah yang Berlaku bagi ‘Urf
Diterimanya ‘urf sebagai landasan pembentukan hukum memberi
peluang lebih luas bagi dinamisasi hukum Islam. Sebab, di samping banyaknya
masalah yang tidak tertampung oleh metode-metode lainnya, seperti giyas,
istihsan, dan maslahah mursalah yang dapat ditampung oleh adat istiadat ini,
juga terdapat kaidah yang menyebutkan bahwa hukum yang pada mulanya
dibentuk oleh mujtahid berdasarkan ‘urfakan berubah bilamana ‘urfitu berubah.
Inilah yang dimaksud oleh para ulama’ bahwa “tidak diingkari adanya

perubahan hukum dengan adanya perubahan waktu dan tempat”
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Maksud di atas ialah bahwa hukum-hukum figh yang tadinya dibentuk
berdasarkan adat istiadat itu berubah. Misalnya, bersifat adil adalah syarat
diterimanya kesaksian seseorang berdasarkan firman Allah:

(QS. at-Thalaq [65]: 2)

(Sw JAE (635 15iglTs 2k FAS)G 5 S 2ASGE gilat i HE
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“Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka rujukilah mereka dengan
baik atau lepaskanlah mereka dengan baik, dan persaksikanlah dengan dua
orang saksi yang adil diantara kamu, dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian

itu karena Allah. Demikian akan diberi pengajaran dengan itu orang yang



beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barang siapa yang bertakwa kepada
Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar”.

Demikian penjelasan mengenai ayat di atas yaitu, membahas tentang kesaksian
bagi seseorang yang hendak merujuk istrinya yang telah ditalaknya kurang dari
tiga kali. Syarat kesaksian yang dapat diterima adalah bersifat adil, yaitu sifat
yang dimiliki oleh seseorang yang mampu mentaati agama Allah dan menjaga
harga diri (muruah). Kemudian yang disebut terakhir ini yaitu sifat-sifat harga
diri, bisa berbeda antara satu masyarakat dengan yang lain, dan antara satu masa
dan masa yang lain. Misalnya seorang laki-laki dengan kepala terbuka , seperti
yang dikemukakan oleh Abu Ishag al-Syatibi merusak muruah (harga diri)
menurut pandangan orang-orang di daerah tertentu, tidak merusak muruah
menurut pandangan orang-orang di daerah lainnya.

Hukum Islam hendaklah mempertimbangkan perbedaan pandangan
dalam adat yang berlaku. Demikian juga dalam memahami ayat-ayat yang
bersifat global perlu mempertimbangkan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku di
suatu tempat. Seperti yang tercantum pada ayat 233 surah al-Bagarah (2)
menjelaskan:
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun

®
nw\

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah

%0 Al-Qur’an dan Terjemahnya: Surat al-Baqarah Ayat 233.



memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin
menyapih  (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin
anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”
Inti daripada ayat tersebut adalah, ketentuan merujuk kepada adat yang berlaku.
Contohnya, tidak adanya ketentuan kadar nafkah yang harus diberikan oleh
seorang ayah kepada para ibu dari anak-anaknya.!

Adapun kaidah al-‘urf menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah

dirumuskan sebagaimana berbunyi:

“Suatu adat kebiasaan dapat menjadi landasan hukum”.

“Yang berlaku berdasarkan ‘Urf berlaku seperti halnya pada dalil syara’ ”.

A ) 8 e B s Y5 5 4 e g et B 55 G A8
“Segala ketentuan syara’ yang bersifat mutlak , dan tidak ada pembatasan di
dalamnya, bahkan juga tidak ada pembatasan dari segi keabsahannya, maka

pemberlakuannya dirujukkan kepada ‘urf » 32

3! Satria Effendi dan M. Zein, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2017) ed. 1, cet. 7, 141-143.
%2 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2 (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999), cet. 1, 375-376.



E. Sedekah
a. Pengertian dan Hukum Sedekah
Sedekah adalah perilaku ekonomi dalam rangka membantu orang lain
dengan tujuan mencari ridlo Allah SWT. Menurut terminologi syara’, sedekah
diartikan sebagai sebuah pemberian oleh seseorang kepada yang berhak
menerima dengan mengharap ridho (pahala) dari Allah. Sedekah dibolehkan
setiap waktu, namun disunnahkan pada waktu yang lebih dianggap afdhal
seperti menurut al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai berikut:
QS. al-Bagarah [2]: 245)
farzsg faks ig 58 Bl 4 4asiall es B 0 (o 8 o1 5 2
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Rasulullah saw.bersabda : “Barangsiapa memberi makan orang yang
kelaparan, Allah swt. akan memberikannya makan dari buah-buahan surga.
Barangsiapa memberi minum kepada orang dahaga, maka Allah swt. akan
memberinya minum pada hari kiamat dengan wangi-wangian yang dicap.
Barang siapa memberi pakaian orang yang telanjang, Allah swt. Akan
memakaikannya dengan pakaian surga yang berwarna hijau”. (HR. Abu
Dawud dan At-Tirmidzi)
b. Dasar Hukum Sedekah
Secara ijma’, ulama’ menetapkan bahwa hukum sedekah adalah sunnah.
Di dalam sedekah terdapat unsur memberi pertolongan kepada pihak yang
membutuhkan. Berikut ayat yang menganjurkan umat Islam untuk

melaksanakan sedekah :

Al-Qur’an Surat al-Bagarah ayat 261
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“Dan jika orang yang berutang itu berada dalam kesulitan, maka berilah

tangguh sampai ia berkelapangan. Dan menyedekahkan sebagian atau semua

utangnya,itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”*

(ke 3ine) 855 G2 35 5L 550
“Lindungilah  dirimu  sekalian dari siksa api neraka dengan

bersedekah,walaupun hanya separuh biji kurma”.(Bukhari Muslim)
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“Sedekah tidak akan mengurangi harta. Allah tidak akan menambah hamba
sebab suka memaafkan, kecuali untuknya sebagai kemuliaan, dan tidaklah
seseorang itu merendahkan diri, kecuali Allah akan mengangkat derajatnya”.
(HR.Muslim)
c. Orang yang Berhak Menerima Sedekah

1. Orang-orang shalih dan ahli dalam menjalankan kebajikan

2. Orang-orang yang paling dekat (kerabat, keluarga).

3. Orang yang sangat membutuhkan.

4. Orang kaya dibolehkan menerima sedekah walaupun dari keluarganya.

5. Bersedekah kepada orang kafir dan orang fasik juga diperbolehkan.®*

Pada dasarnya siapa saja berhak menerima sedekah. Namun ada

kelompok yang lebih berhak untuk menerima sedekah, yaitu saudara yang
paling memusuhi, dan keluarga lebih didahulukan daripada tetangga. Adapun

bersedekah hendaknya dengan penuh kehati-hatian, artinya orang yang berhak

% Al-Qur’an dan Terjemahnya: Surat al-Baqarah Ayat 261.
% |smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer: Hukum Perjanjian, Ekonomi, Bisnis, dan
Sosial, 259-261.



menerima adalah mereka yang benar-benar membutuhkan seperti fakir miskin.
Orang kaya tidak boleh menerima sedekah bila mereka memperlihatkan
dirinya sebagai orang fakir. Sama halnya dengan orang yang masih sehat dan
mampu bekerja kemudian ia meminta-minta, maka sedekah yang diterima itu
haram hukumnya.

Sedekah  menjadi  makruh  apabila seseorang yang telah
menyedekahkannya menyebut-nyebutnya dan menarik kembali sedekahnya.
Sebab, pelakuan ini dapat membatalkan pahala sedekahnya.*®
d. Rukun Sedekah

1. Orang yang bersedekah.
2. Orang yang menerima sedekah
3. Barang yang disedekahkan
4. Shighat (ijab dan kabul)
Demikian syarat di setiap rukun sedekah berlaku pula syarat pada hibah.*
e. Sedekah yang Tidak Dibolehkan

Sedekah hukumnya diperbolehkan selama benda yang disedekahkan
tidak lain adalah milik sendiri dan dari segi zatnya suci, selain itu diperoleh
dengan cara yang benar, walaupun jumlahnya sedikit. Tidak sah apabila barang
yang disedekahkan milik bersama atau milik orang lain karena pada dasarnya
sedekah harus didasari dengan kerelaan. Maka alangkah baiknya jika meminta
izin sebelum menyedekahkan. Kecuali sudah berlaku kebiasaan. Demikian
halnya haram menyedekahkan benda yang secara zat sudah dihukumi haram,

seperti anjing, babi. Begitu pula jika barang yang disedekahkan seperti hasil

% Abdul Rahman Ghazaly, et. al., Figh Muamalat, 152.
% Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2012), ed. 1, cet. 1, 342.



dari mencuri, merampok, atau korupsi karena barang tersebut bukan miliknya
secara sah.

Ada hal lain yang juga harus diperhatikan misalnya dari segi faktor
kebutuhan. Orang yang memiliki sesuatu, namun sesuatu itu dibutuhkan untuk
menafkahi keluarganya atau membayar utangnya, maka sesuatu itu tidak boleh
disedekahkan. Sedekah hendaknya harus memperhatikan kepada siapa
seharusnya diberikan. Artinya sedekah harus disalurkan tepat sasaran (orang
yang menerima mereka yang benar-benar berhak). Orang yang benar-benar
berhak menerima sedekah sebagaimana yang telah disebutkan di atas.

f. Hal-hal yang dapat Membatalkan Sedekah

1. al-Mann, artinya membangkitkan atau menyebut sedekahnya di hadapan
orang lain.

2. al-Adza (menyakiti), artinya sedekah itu berindikasi menyakiti perasaan
orang lain yang menerimanya, baik melalui perkataan maupun perbuatan.

Poin dari keduanya di atas didasarkan pada surat al-Bagarah ayat 264 yang

berbunyi:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan pahala
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya. Dan janganlah menyakiti perasaan
orang yang menerimanya. Seperti orang yang menafkahkan hartanya karena
riya’ kepada manusia, dan dia tidak beriman kepada Allah swt. dan hari

akhir. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin yang diatasnya ada



tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat. Lalu jadilah dia bersih dari
tanah itu. Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka
usahakan. Dan Allah swt. tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
kafir”.*’
3. Riya’ (memamerkan), artinya memperlihatkan sedekahnya kepada orang
lain agar dipuji. Dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 262:
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“Orang yang menafkahkan hartanya dijalan Allah, lalu mereka tidak
mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti perasaan orang Yyang
menerimanya, mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.®
g. Hikmah Sedekah

1. Orang yang bersedekah lebih mulia dibanding orang yang menerimanya.

2. Mempererat hubungan sosial, terutama pada fakir miskin, menghilangkan

sifat bakhil, dan dapat membersihkan harta serta meredam murka Tuhan.

3. Orang yang bersedekah senantiasa di do’akan oleh malaikat.
Gl 3 Lst 240 39T J5h8 oV o8Te Y1 4 Skall et 535 20 G

(adde 3ize)
Artinya: “Tidaklah seorang laki-laki berada di pagi hari, kecuali dua malaikat

berdo’a, “Ya Allah ganti orang yang menafkahkan menyedekahkan hartanya

% Al-Qur’an dan Terjemahnya: Surat al-Baqarah Ayat 264.
% Al-Qur’an dan Terjemahnya: Surat al-Baqarah Ayat 262.



dan berikanlah kehancuran bagi orang yang menahan hartanya”. (HR.
Bukhari dan Muslim)*
F. Hibah

a. Pengertian dan Hukum Hibah

Hibah berasal dari Bahasa Arab & yang berarti pemberian dan berarti

(bangkit). Hibah terambil dari kata hubuubur riih, artinya sama dengan
muruuruha yaitu perjalanan angin. Maksudnya, “memberikan kepada orang
lain baik berupa harta maupun bukan”. Kata hibah bentuk amr-nya “hab”
terdapat dalam Qur’an Surah Ali-Imran ayat 38:

L e 0 b g8 S o ) es o5 B 55 65 es Sl
Artinya: “Di sanalah Zakaria berdo’a kepada Tuhannya. Dia berkata, "Ya
Tuhanku, berilah aku keturunan yang baik dari sisi-Mu, sesungguhnya Engkau
Maha Mendengar do ‘a.”

Secara terminologi syara’ menurut jumhur ulama’, hibah didefinisikan
sebagai:
Leglat 3L Jls o S BB g iz
Artinya: “Akad yang mengakibatkan pemilikan h;rta tanpa ganti rugi yang
dilakukan oleh seseorang dalam keadaan hidup kepada orang lain secara suka
rela”.
Kesimpulan dari definisi di atas adalah, hibah merupakan suatu bentuk
pemberian harta kepada orang lain tanpa adanya imbalan dengan tujuan

tagarrub illallah (mendekatkan diri kepada Allah) dimana orang yang diberi

% Abdul Rahman Ghazaly, et. al., Figh Muamalat I, 151-157.



hibah bebas untuk menggunakan harta tersebut. Jika orang memberikan
hartanya kepada orang lain dan untuk dimanfaatkan namun tidak sebagai hak
milik, maka ini disebut /’aarah (pinjaman). Sedangkan apabila pemberian itu
disertai imbalan, maka disebut jual beli. Benda yang diberikan statusnya belum
menjadi milik orang yang diberi kecuali benda itu telah diterima, tidak dengan
semata-semata kesepakatan.

Menurut Sayyid Sabiq, jika seseorang memberikan sesuatu bukan jenis
harta yang halal (seperti khamr atau bangkai), maka hal ini tidak diperbolehkan
untuk dijadikan hadiah. Yang perlu diperhatikan adalah waktunya, yaitu hibah
dilakukan ketika si pemberi masih hidup. Jika telah mati maka namanya
wasiat.

Beberapa bentuk pemberian selain hibah:

1. Ibraa’, yaitu menghibahkan uang kepada pihak yang berutang.

2. Wasiat, yaitu pemberian seseorang kepada orang lain yang diakadkan
ketika masih hidup dan hak kepemilikan berganti setelah orang yang
berwasiat meninggal.

3. Hadiah, yaitu pemberian dari seseorang kepada orang lain tanpa ganti rugi
dengan tujuan memuliakan.

b. Dasar Hukum Hibah

Hukum hibah menurut para ulama’ figh adalah sunah. Hal ini didasari

oleh nash al-Qur’an dan Hadits Nabi.

1. Dalil al-Qur’an

QS. al-Bagarah ayat 177
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Artinya: “Dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak
yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang sedang dalam perjalanan

(musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sahaya”.

2. Dalil al-Hadits
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Artinya: “Siapa yang mendapatkan kebaikan dari saudaranya yang bukan
karena mengharap dan meminta-meminta, maka hendaklah ia menerimanya
dan tidak menolaknya, karena itu adalah rezeki yang diberikan oleh Allah swt.
kepadanya”. (HR. Ahmad)
(et oly) Eix¥ e Eoed H5 LA pls ) 5321
Artinya: “Seandainya aku diberi hadiah sepotong kaki binatang, tentu aku
akan menerimanya. Dan seandainya aku diundang untuk makan Sepotong kaki
binatang, tentu aku akan mengabulkan undangan tersebut”.*°
a. Rukun dan Syarat Hibah
Menurut jumhur ulama’, rukun hibah dikategorikan menjadi empat:
1. Orang yang menghibahkan (al-wahib)
a. Penghibah harus sebagai pemilik sempurna atas benda yang dihibahkan.

b. Penghibah harus seseorang yang cakap serta sempurna, yaitu baligh dan

berakal.

0 Hadis Riwayat At-Tirmidzi dari Annas, at-Talkhish al-Habir, 3/70.



c. Penghibah hendaklah melakukan perbuatan atas dasar kemauan sendiri
dengan penuh kerelaan, bukan dalam keadaan terpaksa.
2. Pihak penerima Hibah
Pihak penerima hibah disyaratkan sudah wujud (ada ketika akad hibah
dilaksanakan).
3. Objek yang dijadikan hibah

a. Benda yang dihibahkan harus milik sempurna dari penghibah.

b. Benda yang dihibahkan sudah ada dalam arti sesungguhnya saat
pelaksanaan akad.*!

c. Objek yang dihibahkan merupakan sesuatu yang dibolehkan dimiliki oleh
agama. Maka tidak sah menghibahkan sesuatu yang diharamkan seperti
khamr dan darah.*?

d. Harta yang dihibahkan bernilai menurut syara’ dan harus terpisah secara
jelas dari harta penghibah. Contohnya, jika orang menghibahkan
sebidang tanah tetapi di dalamnya ada tanaman milik orang yang
menghibahkan, atau ada orang yang menghibahkan rumah, sedangkan di
rumah itu ada benda milik yang menghibahkan, atau menghibahkan sapi
yang sedang hamil, sedangkan yang dihibahkan itu induknya sedangkan
anaknya tidak. Maka, ketiga bentuk hibah tersebut hukumnya batal atau
tidak sah.*?

e. Shighat (ljab dan Qabul)

Bentuk shighat:

*! Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2016), cet. 4, 341-342.
2 Abdul Rahman Ghazaly, et. al., Figh Muamalat, 157.
8 Abdul Rahman Ghazaly, et. al., Figh Muamalat, 157-163.



1. Lafal atau ucapan
Lafal atau ucapan merupakan cara alamiah untuk mengungkapkan

kehendak yang terkandung dalam hati. Bahasa yang digunakan merupakan

bahasa dan redaksi yang dapat dipahami oleh kedua belah pihak yang
melakukan akad, tidak ada persyaratan khusus melainkan ungkapan yang

menunjukkan kerelaan sesuai dengan adat kebiasaan yang telah berlaku di

kalangan masyarakat. Misalnya, dalam jual beli ijab dapat diucapkan melalui

“Saya jual barang ini dengan harga sekian”. Sedangkan gabul dapat

diucapkan “Saya terima”.

2. Perbuatan (al-‘aqd bi al-mu athah)

Seperti definisi dari Wahbah Zuhaili, akad bil mu athah adalah akad
langsung menggunakan perbuatan tanpa ijab dan gabul yang dilakukan
antara kedua belah pihak yang berakad. Misalnya, seorang pembeli
mengambil botol air mineral dan ia memberikan kepada penjual uang
seharga air mineral tersebut tanpa mengucapkan sepatah kata pun.

Keabsahan akad bil mu athah:

a. Menurut madzhab Hanafi dan Hambali, hukumnya sah baik barangnya
tidak begitu berharga (murah) maupun berharga (mahal). Dalam hal ini
disyaratkan harga barang yang dijadikan objek akad telah diketahui
dengan jelas. Apabila harganya tidak diketahui dengan jelas, maka
akadnya menjadi fasid.

b. Menurut madzhab Maliki dan ashal madzhab, hukumnya sah apabila
perbuatan tersebut secara jelas menunjukkan kerelaan kedua belah pihak,

baik akadnya sudah dikenal dengan orang banyak atau belum. Hal ini



landasannya adalah adanya sesuatu yang menunjukkan kehendak kedua
belah pihak untuk membuat akad dan menunjukkan kerelaan keduanya,
serta kesungguhannya.
C. Menurut madzhab syafi’i, syi’ah dan zhahiriyah, akad dengan perbuatan
hukumnya tidak sah, karena tidak menunjukkan keseriusan bertransaksi.
Hal ini dikarenakan kerelaan adalah sesuatu yang samar, yang tidak bisa
ditunjukkan kecuali melalui lafal.
3. lIsyarah
Akad isyarah bisa terjadi dari orang yang bisa berbicara dan juga bisa juga
dari orang yang bisu. Apabila orang itu bisa berbicara maka akadnya tidak
sah. Hal ini dikarenakan isyarah menunjukkan kehendak akan tetapi tidak
meyakinkan sebagaimana lisan dan tulisan.
4. Tulisan dan Utusan
Akad yang dilakukan melalui tulisan hukumnya sah, seperti halnya akad
dengan lisan, dengan syarat tulisan harus jelas, tampak, dan dapat dipahami
oleh kedua belah pihak.**
b. Hikmah Pemberian Hibah
Hikmah yang dapat dipetik dari hibah yaitu:
1. Menghilangkan penyakit dengki yang dapat merusak keimanan dalam diri
manusia.
2. Menciptakan rasa saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi, serta
menghilangkan sifat egois.

3. Menghilangkan sifat dendam.

* Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010), Ed.1, Cet. 1, 130-140.



Seperti yang dijelaskan di dalam hadis di bawah ini:
“Saling memberi hadiahlah kamu, sesungguhnya hadiah dapat menghilangkan

rasa dendam”.*®

G. Hadiah
a. Pengertian Hadiah
Pengertian hadiah secara terminologi adalah suatu bentuk perilaku sosial
ekonomi bahwa seseorang memberikan sesuatu kepada orang lain dengan tujuan
menghormati, memuliakan, atau menghargai orang lain karena suatu hal
tertentu.
b. Dasar Hukum Hadiah
Dalam al-Qur’an dan Hadits terdapat anjuran untuk berbuat baik dan
saling tolong-menolong:
QS. al-Maidah ayat 2
) 1,885 iy S e 15555 Y 3 e s
Sl Sk

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan
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takwa. Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sungguh siksa Allah sangatlah berat ».*

Dalil al-Hadits
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Telah menceritakan kepada kami, Khalaf berkata: Telah menceritakan kepada

kami Abu Ma'syar dari Said dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw.

> Abdul Rahman Ghazaly, et. al., Figh Muamalat, 168.
% Al-Qur’an dan Terjemahnya: Surat al-Maidah Ayat 2.



bersabda: "Hendaklah kalian saling memberi hadiah, karena hadiah dapat
menghilangkan kebencian hati."*’
¢. Rukun dan Syarat Hadiah
rukun hadiah adalah sebagai berikut:
1. ihak yang memberi hadiah
2. Pihak penerima hadiah
3. Benda yang dihadiahkan
4. Shighat atau ijab dan gabul
Adapun syarat dari tiap-tiap rukun hadiah sama dengan syarat pada
hibah.*®
d. Hikmah Memberi Hadiah
Adapun hikmah yang dapat diambil dari memberi hadiah adalah sebagai
berikut:
1. Menghilangkan penyakit dengki.
2. Dengan memberi hadiah dapat mewujudkan rasa saling mengasihi,
mencintai dan menyayangi.
3. Hadiah dapat menghilangkan rasa dendam.*®
e. Dampak Sosial Ekonomi Sedekah, Hibah, dan Hadiah
Sedekah, hibah, dan hadiah mempunyai dampak besar dalam kehidupan
manusia. Dengan melaksanakannya akan menunjukkan kesucian tabiat dan

kemuliaan akhlak. Sebab, dengan sedekah, hibah, dan hadiah maka akan dapat

*" Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz V (Beirit: Dar al-Fikr, 1971), 244,

*8 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, 343.

* Ismail Nawawi, Fkih Muamalah klasik dan Kontemporer (Hukum Perjanjian, Ekonomi Bisnis, dan
Sosial (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 263.



meningkatkan kesejahteraan, sehingga mengarah kepada keberuntungan.
Sebagaimana firman Allah swt.:
QS. al-Hasyr [59]: 9
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Artinya: “Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah
orang-orang yang beruntung”.
QS. al-Imran [3]: 8
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Artinya: “Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi”.

Dengan sedekah, hibah, dan hadiah, secara sosial dan ekonomi tentu
akan membawa pemerataan, peredaran dan pendistribusian pendapatan antara
orang kaya dan orang miskin. Sehingga membentuk hubungan yang harmonis
dan dapat membangun hubungan masyarakat dalam nuansa islamiyah, serta
adanya tolong-menolong dalam kebaikan.>®

H. Qardh

Qardh (utang-piutang) hampir sama dengan jual beli. Qardh vyaitu
bentuk kepemilikan harta dengan imbalan harta, dan merupakan jenis salam.
Seperti yang dipaparkan oleh Wahbah Zuhaili, bahwa gardh adalah sama halnya
dengan jual beli. Namun apabila dikaitkan dengan kaidah syar’iyyah, Imam Al-
Qarafi menyebutkan tiga perbedaan gardh dengan jual beli sebagai berikut:

1. Berlaku riba, apabila gardh tersebut termasuk ke dalam harta ribawiyah.
Yaitu meliputi makilat (barang-barang yang ditakar), dan mauzunat (barang-

barang yang ditimbang).

%0 |smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer Hukum Perjanjian Ekonomi, Bisnis dan
Sosial, 262-263.



2. Berlaku muzabanah, apabila terjadi transaksi barang yang jelas dan tidak
jelas jenisnya. Apabila utang piutang itu di dalam harta ghairumitsli seperti
binatang.

3. Berlaku kaidah menjual barang yang tidak ada di tangan seseorang, apabila
utang piutang di dalam mal mitsli.

a. Definisi Qardh
Qardh lahir dari kata gqaradha yang memiliki persamaan kata gatha’a
berarti memotong. Didefinisikan demikian karena memotong hartanya untuk
diberikan kepada orang yang menerimanya (mugtaridh). Menurut Sayyid Sabiq
gardh didefinisikan sebagai, suatu harta yang diberikan oleh orang yang
memberi utang kepada penghutang, dan nantinya utang itu harus dikembalikan
kepada yang menghutangkan dalam bentuk seperti awal mula diterimanya
apabila suatu saat telah mampu membayarnya.>* Hanabilah sebagaimana dikutip
oleh Al-Fikri memberikan definisi gardh adalah memberikan harta kepada orang
yang memanfaatkannya dan kemudian mengembalikan penggantinya.
Kesimpulan dari penjabaran tersebut dapat ditarik definisi bahwa gardh
yaitu suatu kesepakatan antara dua orang yakni salah satu pihak memberi uang
atau barang kepada mugtaridh (orang yang menerima utang), untuk
diamanfaatkan dengan ketentuan bahwa uang atau barang tersebut harus
dikembalikan persis seperti yang telah diterima sebelumnya dari mugridh (orang
yang memberi utang).
b. Dasar Hukum Disyariatkannya Qardh

QS. al-Bagarah (2) ayat 245

5! Sayid Sabig, Figh as-Sunnah, Juz 3 (Beirut: Dar Al-Fikr, cet. 111, 1981), 182.



] ~

M" 53 el 4‘» :jx.f\.e\.xﬁo\ﬂ’//" Vs L«oj.ef» do,&ig.ﬁ\\gdﬁ

/"S

Artinya: “Barangsiapa yang mau memberikan pinjaman kepada Allah dengan
pinjaman yang baik, maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya
dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan
rizki, dan kepada-Nya lah kamu akan dikembalikan”.*
QS. al-Bagarah (2) ayat 282
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
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secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada

hutangnya...”*
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52 Al-Qur’an dan Terjemahnya: Surat al- Bagarah Ayat 245,
53 Al-Qur’an dan Terjemahnya: Surat al-Baqarah Ayat 282.



Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. Beliau bersabda: “Brangsiapa yang
melepaskan dari seorang muslim kesusahan dunia, maka Allah akan
melepaskan kesusahannya pada hari kiamat. Dan barangsiapa yang
memberikan kemudahan kepada orang yang mengalami kesulitan di dunia,
maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan akhirat. Dan
barangsiapa menutupi aibnya di dunia dan di akhirat, dan Allah akan
senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba itu menolong saudaranya.>*
(HR.At-Tirmidzi)
c. Hikmah Disyariatkannya Qardh
Hikmah qardh apabila dilihat dari perspektif yang menerima utang
adalah membantu mereka yang membutuhkan. Jika dilihat dari perspektif yang
memberikan pinjaman, maka utang piutang dapat menumbuhkan jiwa tolong-
menolong.
d. Rukun dan Syarat Qardh
Jumhur fugaha menyebutkan rukun dan syarat gardh sebagai berikut:
Rukun Qardh:
1. ‘Aqid (terdiri dari mugridh dan muqtaridh)
2. Ma’qud ‘alaih (uang atau barang yang dipinjamkan)
3. Shighat (ijab dan gabul)
Syarat-syarat:
1. ‘Aqid harus orang yang diperbolehkan adalah orang yang memiliki ahliyatul
ada (berkecakapan) dan sehat akal. Qardh tidak sah apabila dilaksanakan

oleh anak kecil yang belum baligh ataupun orang gila.

5 Abu ‘Isa at-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, Juz 3 Nomor 126, Maktabah Kutub al-Mutun, Silsilah al-‘Ilm
an-Nafi’, Seri 4, al-Ishdar al-Awwal, 1426 H, 326.



2. Ma’qud alaih, jumhur ulama’ berpendapat bahwa objek gardh sama halnya
barang-barang yang boleh dijadikan sebagai objek jual beli.

3. Shighat (ijab dan gabul), ketika shighat, ijab bisa memakai kata utang atau
pinjam. Boleh pula menggunakan kata yang mengandung makna
kepemilikan.®

e. Jenis-jenis gardh:

Menurut lembaga keuangan Syariah, akad Qardh terdiri dari dua macam yaitu:

1. Akad Qardh yang berdiri sendiri dan hanya bermaksud sebagai tujuan sosial,
sesuai dengan apa yang tertera di Fatwa MUI DSN Nomor 19/DSN-
MUI/IV/2001 yang menjelaskan bahwa Al-Qardh ada bukan sebagai

kelengkapan transaksi atau sarana untuk mencari keuntungan.

2. Akad Qardh yang terjadi sebagai sarana untuk melengkapi transaksi lain yang
bersifat komersial atau termasuk ke dalam akad-akad mu’awadhah untuk

mendapatkan keuntungan.

I. Qardh al-Hasan

a. Definisi Qardh al-Hasan
Menurut bahasa, al-Qardhu berarti potongan (al-Qath’u) dan harta yang
diberikan kepada orang yang meminjam. Sedangkan kata Hasan berarti
kebaikan. Maksudnya, harta yang dipinjamkan atau diberikan tersebut semata-
semata suatu muamalah yang baik, bertujuan untuk berbuat kebajikan karena
Allah dengan membantu seseorang. Bukan untuk tujuan berniaga atau mencari
keuntungan. Qardh merupakan jenis muamalah yang bercorak ta’awun

(pertolongan).

% Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2014), 272-281.



b. Dasar Hukum
QS. al-Bagarah (2): 280
Oualas 358 01380 2 Tdis u\jow Gy 5 5nd 45 0870
Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua
utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. %6
c. Perbedaan Qardh dan Qardh al-Hasan
Qardh dapat ditagih kembali. Sedangkan gardhul hasan, mugtaridh tidak
diharuskan mengembalikan pokoknya apabila dirasakan benar-benar tidak
mampu untuk mengembalikannya. Sehingga, qgardhul hasan ini dianggap
shodaqoh.
d. Rukun Qardh al-Hasan
1. Pihak yang meminjam (mugtaridh)
2. Pihak yang memberi pinjaman (mugridh)
3. Objek akad
4. ljab dan gabul (shighat)
e. Syarat-syarat Qardhul Hasan
1. Mugridh
a) Berhak berbuat kebaikan sekehendak orang tersebut
b) Manfaat dari barang yang dipinjamkan menjadi milik peminjam dan
barang yang dipinjamkan menjadi milik yang meminjamkan.
2. Mugtaridh

a) Berhak mendapatkan kebaikan

% Al-Qur’an dan Terjemahnya: Surat al-Bagarah ayat 280.



b) Dapat dipercaya untuk menjaga barang tersebut
3. Barang yang dipinjamkan
a) Mempunyai manfaat yang dapat diambil oleh peminjam
b) Barang yang diambil manfaatnya tidak rusak karena pemakaian yang
disetujui dalam perjanjian. Ulama’ Hanafiyah berpendapat, bahwa gardh
dipandang sah pada harta mitsli, yaitu sesuatu yang tidak terjadi
perbedaan yang menyebabkan perbedaan nilai. Diantara yang dibolehkan
adalah benda-benda yang ditimbang, ditakar, atau dihitung.
4. ljab gabul
a) Kalimat mengutangkan
b) Orang yang mengutangkan merupakan pemilik barang tersebut, dan
orang yang berhutang harus baligh, berakal, dan bukan orang yang tidak
dimajhur.

c¢) Benda yang diutangkan dapat diambil manfaatnya atau dimanfaatkan.®’

5" Muhammad Bisri Mustofa dan Mifta Khatul Khoir, Qardhul Hasan dalam Perspektif Hukum Islam
pada Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) dan Implementasinya (Lampung: Institut Agama Islam Agus Salim
Mtero), At-Tajir, Vol. 1., No. 1., (2019) Juli-Desember.



